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 This study aims to describe the management of the Teaching Factory in the Hospitality 

Expertise Concentration at SMK Negeri 1 Sukasada. The research focuses on four 

management functions—planning, organizing, actuating, and controlling—which are 

integrated into the Teaching Factory process, including product identification, 

competency scope analysis, production planning, resource adequacy analysis, product 

development, product delivery, and after-sales services. This study employs a descriptive 

qualitative approach with data collection techniques through observation, in-depth 

interviews with the principal, vice principals, teachers, and industry partners, as well as 

documentation.The results show that at the planning stage, the school has developed an 

industry-based learning plan integrated with the curriculum and involving the business, 

industrial, and professional world (DUDIKA). In the organizing stage, the Teaching 

Factory team structure was clearly established with task distribution according to areas of 

expertise. The implementation stage was carried out through a learning-by-doing model, 

allowing students to be directly involved in the production of hospitality goods and 

services with economic value. Meanwhile, the controlling stage was conducted 

continuously through internal evaluations and feedback from industry partners to ensure 

the quality of products and services. 

  

Keywords:1 

Keywords: Management, Teaching Factory, Hospitality, Vocational High School. 

 

PENDAHULUAN 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) melalui 

Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi terus 

berupaya dan berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan guna menghasilkan sumber 

daya manusia (SDM) yang unggul dan berdaya saing. Salah satunya melalui transformasi 

profesional pendidikan pada jenjang SMK. Transformasi profesionalisme sangat penting dalam 

dunia pendidikan dan memberikan panduan bagi institusi pendidikan, pembuat kebijakan dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik dan kompetitif (Yasa Ardika, 2024). Dasar 

hukum pelaksanaan Teaching Factory mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2008 mengenai standar sarana dan prasarana untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). Selain itu, terdapat Peraturan 
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Menteri Perindustrian Nomor 3 Tahun 2017 yang mengatur pedoman dan pengembangan sekolah 

menengah kejuruan berbasis kompetensi yang terhubung dan sesuai dengan kebutuhan industri 

(Machmuda et al., 2022).  

Rencana Srategis Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (PSMK) 2020-2024 

memiliki tujuan untuk Penguatan mutu dan relevansi pendidikan yang berpusat pada 

perkembangan peserta didik SMK. Untuk mencapai tujuan ini, Direktorat Jenderal PSMK memiliki 

sasaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi pendidikan SMK. Adapun 

sasarannya diuraikan sebagai berikut: 1) Meningkatnya Penyelarasan Kurikulum dengan Dunia 

Usaha, Dunia Industri, Dunia Kerja (DUDIKA ), 2) Meningkatnya Pengembangan Teaching Factory 

di SMK, 3) Terlaksanya Peraturan Pendidikan tentang Program SMK-Diploma II Fasttrack, 4) 

Meningkatnya pelaksanaan Pengembangan Pembelajaran Digital, 5) Meningkatnya Link and Match 

Industri, 6) Meningkatnya dan bertambahnya Magang Guru dan Guru Tamu dari Dunia Usaha, 

Dunia Industri, Dunia Kerja (DUDIKA), 7) Terbentuknya platform untuk Pemasaran Lulusan 

melalui Pusat Karir, 8) Meningkatnya Sertifikasi Kompetensi Siswa SMK, 9) Mengembangkan 

Pendidikan Produk Kreatif dan Kewirausahaan, 10) Meningkatnya Pembinaan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS). Sejalan dengan ini, arah kebijakan dan strategi pengembangan SMK 2020-

2024 mengikuti kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi yaitu “Link and Match” SMK 

dengan Dunia Usaha, Dunia Industri, Dunia Kerja (DUDIKA). Mewujudkan pendidikan 

berkualitas di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memerlukan pendekatan yang komprehensif, 

tidak hanya fokus pada akses dan mutu, tetapi juga koordinasi yang baik antara berbagai pemangku 

kepentingan pendidikan. Oleh karena itu, tata kelola pendidikan yang integratif menjadi sangat 

penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Direktorat SMK juga melakukan 

intervensi kebijakan yang mencakup semua komponen program dalam paket kebijakan Link and 

Match untuk memastikan keberhasilan pendidikan SMK. Salah satu paket program yang menjadi 

tujuan stategis pemerintah adalah Penyelarasan Kurikulum dengan Dunia Usaha, Dunia Industri, 

Dunia Kerja (DUDIKA).  

Program penyelarasan kurikulum dengan DUDIKA ini didukung oleh beberapa program kerja 

salah satunya adalah Pengembangan Teaching Factory di SMK. Teaching Factory (TEFA) adalah 

Model pembelajaran berbasis industri (produk dan jasa) melalui sinergi sekolah dengan Dunia 

Usaha, Dunia Industri, Dunia Kerja (DUDIKA) untuk menghasilkan lulusan yang kompeten sesuai 

dengan kebutuhan pasar (dalam Renstra Direktorat PSMK 2020 – 2024). Penerapan Teaching Factory 

di SMK mampu mengurangi kesenjangan kompetensi antara tuntutan industri dan kemampuan 

yang dimiliki lulusan sekolah. Sebagai pihak yang berperan penting dalam menilai kualitas lulusan 

SMK, keterlibatan industri menjadi sangat penting (Candiasa & Yudana, 2023). Model pembelajaran 

berbasis industri berarti bahwa setiap produk praktik yang dihasilkan adalah sesuatu yang 

berguna dan bernilai ekonomi atau memiliki daya jual dan diterima oleh pasar. (Diwangkoro & 

Soenarto, 2020) menerangkan Teaching Factory merupakan program yang mendukung pembelajaran 

peserta didik, terutama bagi peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dapat 

diartikan sebagai model pembelajaran produk dan jasa melalui program ini mereka dapat berinovasi, 

dan melatih keterampilan secara langsung untuk persiapan diri yang baik dan menghasilkan 

lulusan sesuai dengan target dan bidangnya. Pemerintah mengembangkan pendidikan kejuruan di 

SMK melalui program pembelajaran Teaching Factory (TEFA) yang bertujuan menyesuaikan materi 

pembelajaran di SMK dengan kebutuhan dunia industri (Sudirtha & Widiartini, N K, Novianti, 

2023).  

Model pembelajaran berbasis industri berarti bahwa setiap produk praktik yang dihasilkan adalah 

sesuatu yang berguna dan bernilai ekonomi atau daya jual dan diterima oleh pasar. (Diwangkoro 

& Soenarto, 2020) menerangkan Teaching Factory merupakan program yang mendukung 

pembelajaran peserta didik, terutama bagi peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

yang dapat diartikan sebagai model pembelajaran produk dan jasa melalui program ini mereka dapat 

berinovasi, dan melatih keterampilan secara langsung untuk persiapan diri yang baik dan 
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menghasilkan lulusan sesuai dengan target dan bidangnya. Teaching Factory juga bertujuan 

meningkatkan proses belajar melalui penerapan pembelajaran berbasis praktik learning by doing 

(Aryana, Widiartini, N K, 2023). Teaching Factory merupakan metode pendidikan yang memadukan 

pembelajaran di kelas dengan lingkungan kerja nyata, sehingga menghasilkan pengalaman yang 

lebih relevan dan aplikatif (Hasanah et al., 2023). Sinergi antara SMK dengan industri merupakan 

elemen kunci sukses utama dalam Teaching Factory, dimana Teaching Factory akan menjadi sarana 

penghubung untuk kerjasama antara sekolah dan industri, Buku Panduan Tefa SMK-PK (Triyono, 

2020). Dalam Rencana Strategis Direktorat PSMK, adapun strategi pengembangan Teaching Factory 

adalah sebagai berikut: 1) Merumuskan kebijakan implementasi Teaching Factory di SMK, 2) 

Teaching Factory menjadi model utama jati diri SMK yang bersinergi dengan Dunia Usaha, Dunia 

Industri, Dunia Kerja (DUDIKA), 3) Menetapkan standar dan penjaminan mutu implementasi 

Teaching Factory agar bisa berjalan di seluruh SMK, 4) Teaching Factory di SMK sebagai pencipta 

lapangan kerja “Maker Space” (ruang kerja kolaboratif) untuk pencapaian kompetensi dan 

menumbuhkan inovasi produk bagi siswa, 5) Mendorong pemerintah daerah melalui dinas 

Pendidikan untuk  mengembangkan tata kelola Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di SMK, 6) 

Penyiapan infrastruktur untuk mendukung kreasi, produksi dan pemasaran produk SMK, 7) 

Teaching Factory menjadi model dan strategi pengembangan inkubator kewirausahaan sebagai 

bagian ekosistem pengembangan kewirausahaan di SMK.  

Pemasaran dan Kewirausahaan telah lama menjadi dua fungsi utama perusahaan. Selain itu, 

aktivitas pemasaran dan proses kewirausahaan terintegrasi dengan erat dalam perusahaan (Winata 

et al., 2020). Maka dari itu, adanya Teaching Factory, tidak hanya untuk menghasilkan lulusan yang 

kompeten untuk industri, tetapi juga melatih mental kewirausahaan siswa. Dalam menjalankan 

program ini, terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan sehingga Teaching Factory berjalan 

dengan baik yaitu 1) Pembelajaran Berkualitas, 2) Edukatif, 3) Akuntabel, 4) Efisien dan 5) 

Profesional. Untuk itu setiap satuan Pendidikan (SMK) hendaknya menyusun Manajemen Tefa 

yang bertanggungjawab dan penggerak seluruh unsur yang telibat disekolah dan memperkuat 

kolaborasi dengan pihak eksternal. Salah satu sekolah yang memiliki manajemen Teaching Factory 

yaitu SMK Negeri 1 Sukasada. SMK Negeri 1 Sukasada merupakan sekolah menengah kejuruan 

yang bergerak dalam bidang seni, ekonomi kreatif dan pariwisata yang terdiri dari delapan 

konsentrasi keahlian. Manajemen Teaching Factory SMK Negeri 1 Sukasada sudah terbentuk sejak 

tahun 2021, setahun setelah SMK Negeri 1 Sukasada terpilih sebagai salah satu sekolah dengan 

predikat COE (Center of Excellence). Pun pelaksanaan Teaching Factory terus dilaksanakan dan 

mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Berfokus pada konsentrasi keahlian perhotelan. 

Konsentrasi keahlian perhotelan telah mengembangkan Teaching Factory sejak 2021 diawali dengan 

Tefa SMIK Laundry. Dan pada akhir tahun 2022, mulai mengembangkan tefa SMIK Coffee & Resto. 

Kesiriusan pengembangan tefa perhotelan ini mengacu pada Panduan Teaching Factory Sekolah 

Menengah Kejuruan Tahun 2023. Berdasarkan Capaian Pembelajaran SMK yang tertuang dalam 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah No. 046/H/KR/2025, Capaian Pembelajaran Konsentrasi Keahlian Perhotelan 

mencangkup 3 Kompetensi yaitu Housekeeping dan Laundry, Front Office dan Food and Beverage 

Service. Berbekal dasar inilah, konsentrasi keahlian perhotelan mulai melakukan pembenahan 

manajemen Teaching Factory hingga bisa menjadi saat ini. Pada bulan Mei 2025, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara singkat kepada Bapak Komang Adi Gotama, S.Tr.Par selaku Kepala 

Program Keahlian Perhotelan di SMK Negeri 1 Sukasada. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

peneliti lakukan, diketahui bahwa produk Teaching Factory konsentrasi keahlian perhotelan yang 

dihasilkan siswa telah terintegrasi dengan elemen capaian pembelajaran, dan pengelolaan produk 

dikelola langsung oleh masing-masing konsentrasi keahlian.  

Hasil observasi awal dengan Bapak Ketut Kamajaya, S.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, beliau menerangkan saat ini omset Teaching Factory Konsentrasi Keahlian Perhotelan 

SMK Negeri 1 Sukasada melaju pesat di bulan Mei 2025 yaitu sebanyak 30 juta. Menurutnya, 
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Teaching Factory pada konsentrasi keahlian perhotelan SMK Negeri 1 Sukasada bisa sampai di titik 

ini karena adanya kolaborasi yang kuat antar semua elemen, yakni antara industri, dunia kerja dan 

masyarakat. Dikomparasikan dengan data Tracer Study alumni siswa perhotelan SMK Negeri 1 

Sukasada Tahun 2024, menunjukkan bahwa sebanyak 37 % siswa yang berminat untuk melanjutkan 

ke perguruan tinggi, sebanyak 56 % siswa yang akan bekerja, dan yang berwirausaha hanya 7 % 

siswa. Hal diatas membuktikan bahwa lulusan sudah kompeten dan siap kerja dalam soft skill 

maupun hard skill. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka studi penelitian ini 

berupaya mendeskripsikan manajemen Teaching Factory pada konsentrasi keahlian perhotelan di 

SMK Negeri 1 Sukasada guna mendalami lebih jauh bagaimana manajemen Teaching Factory yang 

telah dilaksanakan sehingga bisa sampai pada titik membanggakan yang dituangkan dalam judul 

”Manajemen Teaching Factory Pada Konsentrasi Keahlian Perhotelan di SMK Negeri 1 Sukasada”.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan secara sistematik 

dan akurat mengenai managemen Teaching Factory. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode Triangulasi data untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai Manajemen Teaching Factory di SMK Negeri 1 Sukasada, khususnya pada konsentrasi 

keahlian perhotelan. Triangulasi data akan dilakukan dengan menggabungkan data dari berbagai 

sumber, yaitu hasil wawancara, observasi, dan dokumen.  

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu SMK Negeri 1 Sukasada. SMK Negeri 1 Sukasada merupakan 

salah satu sekolah menengah kejuruan yang terletak di Kabupaten Buleleng tepatnya di Jalan 

Srikandi - Sambangan Kecamatan Sukasada. SMK Negeri 1 Sukasada merupakan sekolah kejuruan 

yang bergerak di bidang seni, ekonomi kreatif dan pariwisata dengan memiliki 8 Konsentrasi 

Keahlian yaitu Konsentrasi Keahlian Seni Karawitan, Konsentrasi Keahlian Kriya Kreatif Kayu dan 

Rotan, Konsentrasi Keahlian Kriya Kreatif Batik dan Tekstil, Konsentrasi Keahlian Seni Lukis, 

Konsentrasi Keahlian Seni Tari Konsentrasi Keahlian Desain Komunikasi Visual, Konsentrasi 

Keahlian Perhotelan dan Konsentrasi Keahlian Kuliner. SMK Negeri 1 Sukasada juga merupakan 

SMK Pusat Keunggulan yang telah menerapkan Pembelajaran Teaching Factory sejak tahun 2021. 

Pada tahun 2022, SMK Negeri 1 Sukasada melalui Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum sering 

melakukan sharing praktik baik ke berbagai sekolah mengenai pembelajaran Teaching Factory. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, hingga per Mei 2025, SMK Negeri 1 

Sukasada memiliki omset Teaching Factory terbesar di antara SMK lainnya yaitu sebesar Rp. 

94.870.000,- (dari 8 konsentrasi keahlian). Selain omset yang tinggi, SMK Negeri 1 Sukasada telah 

memperoleh predikat sekolah unggul, mendapatkan bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Pemprov Bali untuk Konsentrasi Keahlian Perhotelan dan memperoleh Bantuan SMK Pengimbasan 

dari Pemerintah Pusat dengan telah melakukan pengimbasan pembelajaran Teaching Factory ke 2 

sekolah SMK yaitu SMK Negeri 1 Banjar dan SMK Negeri 1 Busungbiu. Penulis memilih SMK 

Negeri 1 Sukasada sebagai lokasi penelitian guna mengetahui lebih jauh management Teaching 

Factory pada Konsentrasi Keahlian Perhotelan SMK Negeri 1 Sukasada.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Sumber 

data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti dari objek 

yang diteliti. Data tersebut berupa data hasil wawancara dan observasi di SMK Negeri 1 Sukasada. 

Berdasarkan Panduan Teaching Factory (Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan, 2023), sekolah 

wajib memiliki Tim Tefa yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 

Prasarana, Unsur Program Keahlian (Kaproli Perhotelan dan Guru Piket Tefa Perhotelan) dan 

Dunia Kerja. Berdasarkan panduan tersebut, peneliti menggunakan Tim Tefa sebagai sumber data 

primer. Dalam Panduan Teaching Factory (Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan, 2023), tidak 

menyebutkan Kepala Sekolah sebagai Tim Tefa, namun dalam hal ini peneliti menambahkan 

Kepala Sekolah sebagai informan karena Kepala Sekolah selaku pemangku kepentingan dan 
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pemegang kebijakan terhadap pelaksanaan Teaching Factory sehingga dipandang perlu melakukan 

wawancara agar informasi yang diperoleh lebih akurat. Secara keseluruhan jumlah Data Primer 

sebanyak 7 informan. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain yang 

mendukung penelitian. Data sekunder yang dimaksud yaitu data yang terdapat di akun social 

media SMK Negeri 1 Sukasada, dokumen Teaching Factory SMK Negeri 1 Sukasada. 

DISKUSI  

Teaching Factory merupakan pembelajaran yang membawa peserta didik kedalam situasi nyata 

seperti layaknya industri. Menurut Adi Sutopo dalam (Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan, 

2023) Teaching Factory adalah model pembelajaran yang mengoptimalkan kurikulum, sumber daya, 

dan sumber daya manusia di SMK dengan menyelaraskan proses produksi dan standar di dunia 

kerja untuk menghasilkan lulusan SMK yang memiliki soft skill dan hard skill yang diperlukan. 

Penyelenggaraan Teaching Factory dilaksanakan dengan 4 tahapan yaitu ; Perencanaan (Planning), 

Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan Pengawasan (Controlling). Dalam 

panduan Teaching Factory SMK, terdapat 6 proses tefa yaitu Indentifikasi produk, Analisis Cakupan 

Kompetensi, Perencanaan Produk Analisis Kecukupan Sumberdaya, Pengerjaan Produk, 

Penyerahan Hasil Produk dan Layanan Purna Jual. Dalam pelaksanaannya, Teaching Factory tidak 

bisa berjalan sendiri harus berkolaborasi dengan berbagai elemen sehingga pelaksanaannya dapat 

berjalan lancar sesuai harapan. 

Perencanaan (Planning)  

Perencanaan merupakan sesuatu yang sengaja dilahirkan dan bukan kebetulan, sebagai hasil dari 

pemikiran yang matang dan cerdas yang bersumber dari hasil eksplorasi sebelumnya, perencanaan 

memerlukan tindakan, baik oleh individu maupun organisasi yang melaksanakannya, dan 

perencanaan harus bermakna, maksudnya dengan perencanaan usaha-usaha yang akan dilakukan 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya menjadi lebih efektif dan efisien 

(Shaifudin, 2021). Berdasarkan hasil penelitian di atas pada aspek perencanaan (Planning), 

menunjukkan bahwa proses tefa yang meliputi Identifikasi produk, analisis cakupan kompetensi, 

Perencanaan Produksi, Analisis Kecukupan Sumber daya, Pengerjaan Produk, Penyerahan Hasil 

Produk dan layanan Purna Jual telah disiapkan dengan sangat baik oleh tim pengelola Teaching 

Factory SMK Negeri 1 Sukasada khususnya konsentrasi keahlian perhotelan. Hal ini didukung 

dengan telah direncanakannya SOP kerja, adanya struktur organisasi tefa dan mengidnetifikasi 

produk sesuai bidang tefa oleh kaproli perhotelan. Selain itu juga dalam bidang akademik, telah 

dirancang pelaksanaan workshop dan analisis cakupan kompetensi dengan melakukan pemetaan 

kompetensi melalui review kurikulum bersama DUDIKA, dan menganalisis SKKNI. Pun dilakukan 

kerjasama bersama DUDIKA ditandai dengan adanya MoU dan MoA bersama DUDIKA yang 

bersifat mengikat dan penyediaan sarana prasarana penunjangan pelaksanaan Teaching Factory. Hal 

ini telah sejalan dengan panduan Teaching Factory Sekolah Menengah Kejuruan tahun 2023 sesuai 

dengan parameter yang telah ada. Pelaksanaan Teaching Factory konsentrasi perhotelan dari segi 

perencanaan sudah sangat maksimal dilaksanakan. Parameter yang ada telah dipenuhi dengan baik 

dan telah dilaksanakan tim tefa.  

Pengorganisasian (Organizing)  

George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa: “Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan 

hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang- orang, sehingga mereka dapat bekerja 

sama secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, 

dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu” (Yogi Pratama, 

2020). Berdasarkan hasil penelitian di atas terkait aspek pengorganisasian (organizing), 

menunjukkan bahwa proses pengorganisasian dilakukan dengan sangat baik pada proses 

pelaksanaan Teaching Factory pada konsentrasi keahlian perhotelan. Proses pengorganisasin 

dilakukan dengan melibatkan semua Wakil Kepala Sekolah yaitu Bidang Akademik, Bidang HIM 

dan Bidang Sarana dan Prasarana. Pengoganisasian dilakukan dengan Menyusun jadwal rencana 
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praktek, pengoganisaian pemasaran dan promosi, penyiapan lingkungan kerja dan penerapan 

K3LH. Pada tahapan ini juga telah tentukan alur kerja Teaching Factory SMIK shop beserta system 

keuangan satu pintu sehingga proses transparansi antar konsentrasi keahlian menjadi terjaga. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengorganisasian yang terencana dan melibatkan seluruh pihak 

terkait merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan Teaching Factory pada konsentrasi perhotelan. 

Pengorganisasian yang baik menutup celah antara pembelajaran teori dan praktik industri melalui 

penjadwalan praktik, manajemen pemasaran, kesiapan lingkungan kerja, penerapan K3LH, serta 

sistem keuangan terpusat—semua itu berkontribusi pada peningkatan kompetensi dan kesiapan 

kerja siswa. Meski demikian, keberlanjutan dan peningkatan mutu memerlukan dukungan sumber 

daya, pelatihan staf, dan evaluasi berkelanjutan.  

Pelaksanaan (Actuating)  

Pelaksanaan dianggap sebagai penerapan atau pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan. Dengan 

kata lain, actuating adalah tahapan pelaksanaan rencana dalam kondisi realistis yang 

membutuhkan seluruh sumber daya manusia untuk mencapai tujuan pendidikan yang dimaksud, 

dimana merupakan proses menjalankan rencana, di mana pimpinan/manajer berperan dalam 

membimbing tim agar bekerja sejalan dengan tujuan yang telah ditentukan (Hartono et al., 2023). 

Pelakasanaan Teaching Factory tidak terlepas dari konstribusi tim tefa dan pelaksanan dilapangan 

yaitu guru dan siswa di masing-masing konsentrasi keahlian. Berdasarkan hasil penelitian di atas 

menunjukkan, pelaksanaan Teaching Factory konsentrasi keahlian perhotelan telah dilaksanakan 

dengan sangat kompleks oleh Waka Bidang Him dan Kaproli Perhotelan dan guru piket atau 

koordinator tefa SMIK Coffee & Resto. Fokus utama dalam aspek ini adalah Teaching Factory 

dijalankan langsung oleh peserta didik mulai dari perencanaan produk, persiapan bahan dan alat, 

belanja bahan, produksi produk, penyerahan hasil produk dan layanan purna jual kepada 

konsumen. Perserta didik diberikan kesempatan langsung untuk mencoba dan bekerja layaknya 

karyawan hotel. Selain itu juga produk yang dihasilkan juga telah diminati pihak hotel dan 

masyarakat. Ini membuktikan bahwa pelaksanaan tefa konsentrasi keahlian perhotelan berjalan 

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.  

Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan merupakan suatu proses pemantauan terhadap pekerjaan yang telah dilakukan, 

disertai dengan evaluasi dan perbaikan apabila diperlukan, agar pelaksanaannya tetap sejalan 

dengan rencana yang telah ditetapkan pengawasan mencakup seluruh aktivitas dalam mengamati, 

memeriksa, mengoordinasikan, dan mengendalikan berbagai kegiatan agar tetap berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah dirancang (Hartono et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

pengawasan pelaksanaan Teaching Factory dilaksanakan oleh 3 tim yaitu Kepala Sekolah selaku 

pemangku kebijakan, pihak DUDIKA dan Pihak Kepala Program Keahlian. Dalam penelitian ini, 

ketiga tim diatas telah berkolaborasi bersama dalam melakukan pengawasan kinerja bawahan. 

Pengawasan dilakukan untuk menjaga kepercayaan konsumen dan memastikan SOP dijalankan 

dengan benar oleh peserta didik selaku pelaksana dilapangan. Secara menyeluruh, berdasarkan 

penelitian diatas, manajemen Teaching Factory konsentrasi keahlian perhotelan SMK Negeri 1 

Sukasada sudah dilaksanakan dengan sangat baik. Hal ini terbukti dengan alur kerja, SOP yang 

selalu menjadi pedoman kerja dituruti oleh siswa dan terjadinya peningkatan omset yang signifikan 

hingga 95 juta per mei 2025. 

Berdasarkan teori yang telah dirumuskan peniliti, 4 aspek manajemen Teaching Factory memiliki 

keterkaitan dengan 7 proses pelaksanaan Teaching Factory itu sendiri. Keterkaitan antara Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling, dan 7 proses pelaksanaan Teaching Factory yakni Identifikasi 

Produk, Analisis  Cakupan Kompetensi, Perencanaan Produksi, Analisis Kecukupan Sumber Daya, 

Pengerjaan Produk, Penyerahan Hasil Produk, Layanan Purna Jual, bahwa disetiap aspek dalam 

proses pelaksanaan Teaching Factory tersebut dapat dikelola dengan pendekatan manajemen yang 

sistematis, sehingga Pelaksanaan Teaching Factory dapat efektif dilaksanakan. Secara keseluruhan, 

keterkaitan antara 4 aspek manajemen POAC dan 7 proses pelaksanaan Teaching Factory, 
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menunjukan bahwa penerapan prinsip-prinsip manajemen yang baik sangat penting untuk 

mencapai keberhasilan dalam pendidikan berbasis industri dan juga Teaching Factory dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien serta menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di dunia 

kerja. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dari management Teaching Factory pada konsentrasi keahlian 

perhotelan SMK Negeri 1 Sukasada, dapat disimpulkan bahwa manajemen Teaching Factory 

konsentrasi keahlian perhotelan SMK Negeri 1 Sukasada telah berjalan dengan sesuai dengan 

panduan pelaksanaan Tefa. Berdasarkam hasil penelitian, penerapan Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling (POAC) yang dilakukan oleh tim tefa SMK Negeri 1 Sukasada telah sesuai 

dengan prosedur yang diharapkan. Pada tahap Perencanaan (Planning), Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 

Prasarana, dan Unsur Program Keahlian telah bekerja sesuai dengan tupoksinya. Hal ini dibuktikan 

dengan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

telah menggunakan sistem blok mingguan sehingga tidak mengganggu jadwal pelajaran umum. 

Selain itu, kurikulum juga telah melakukan analisis cakupan kompetensi pada konsentrasi keahlian 

perhotelan sehingga telah dipetakan pada konsentrasi keahlian perhotelan mengambil kompetensi 

Housekeeping, Food and Beverage sehingga perencanan produksi dapat dilakukan dengan tepat 

sasaran dan sesuai dengan kompetensi siswa. Wakil Kepala Sekolah bidang Humas melakukan 

perencanaan terhadap penyerahan hasil produk dan layanan purna jual.   

Perencanaan yang dilakukan yaitu dengan melakukan MoU dan MoA bersama industri yaitu Hotel 

Puri Saron Lovina dan Frangipani Beach Hotel. MoU dan MoA yang dilakukan terkait perencanaan 

pengawasan dan kerjasama ketersediaan produk. Selain itu juga, pihak humas juga melakukan 

perencaaan terhadap strategi perluasan mitra dengan melakukan penjajagan ke industri terkait. 

Sementara itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana melakukan perencanaan pada 

aspek analisis kecukupan sumber daya baik SDM, Fasilitas dan pembiayaan. Perencaaan terhadap 

SDM dan fasilitas dikoordinasikan dengan konsentrasi keahlian perhotelan sebagai pelaksana.    

Unsur konsentrasi keahlian melakukan perencaaan pada aspek indentifikasi produk dan 

perencanaan produk. Perencanaan yang dilakukan pada kedua aspek tersebut yaitu dengan 

membuat Standard Operational Procedure (SOP) ketersediaan dan pelaksanaan: lnstruksi Kerja, 

Ceklis dan Quality Check); Standard Grooming, Budaya Kerja dan Resep. Pada tahap 

pengorganisasian (organizing) melibatkan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Bidang 

Humas dan Bidang Sarana Prasarana.  Pengorganisasian yang dilakukan oleh ketiga wakil kepala 

sekolah mengarah pada perencanaan yang telah disiapkan. Hanya saja terdapat beberapa poin yang 

perlu diorganisasikan yaitu oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yaitu pada proses 

indentifikasi produk dan analisis kecukupan sumber daya. Dalam hal ini wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum mengorganisasikan produk dengan bekerjasama dengan kaproli perhotelan dan 

melakukan pemetaan sumberdaya yang tersedia. Sementara itu, wakil kepala sekolah bidang 

sarana dan prasarana melakukan pengorganisasian pada pengerjaan produk yaitu dengan 

mengorganisasikan ruang kerja dan jadwal perbaikan. Pada tahapan pelaksanaan (actuating) 

merupakan peranan konsentrasi keahlian secara penuh dalam pelaksanaan Teaching Factory. 

Pelaksanaan Teaching Factory pada konsentrasi keahlian perhotelan dilaksanakan mulai dari proses 

produsi hingga pemasaran.  

Terdapat 2 kompetensi yang dijalankan setiap hari yaitu SMIK Laundry dan SMIK Coffee & Resto. 

Setiap minggunya siswa akan bergantian bertugas sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh 

koordinator tefa. Siswa yang bertugas di tefa akan dibebas tugaskan terhadap tugas belajar yang 

diberikan. Siswa yang bertugas pun diberikan 10 % dari hasil penjualan bersih bulanan. Siswa 

dibagi menjadi beberapa bagian sesuai perannya yaitu sebagai cashier, waiter, chef, bar dan galley. 

Sedangkan untuk dilaundry dibagi tugas menjadi cashier, delivery, washer, team ironing. 
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Pelaksanaan tefa pada konsentrasi keahlian perhotelan sepenuhnya dijalankan oleh siswa dibawah 

pengawasan kordinator tefa, kepala konsentrasi keahlian perhotelan dan kepala bengkel 

perhotelan. Setiap bulan, bendahara tefa perhotelan akan membuat laporan bulanan penjualan dan 

melakukan penyetoran hasil jualan kepada bendahara tefa Lembaga untuk di akumulasi. 

Sedangkan pada tahap pengawasan (controlling), menjadi wewenang penuh kepala sekolah dan 

industri untuk melakukan pengawasan secara menyeluruh terhadap pelaksanaan Teaching Factory 

pada konsentrasi keahlian perhotelan. Pengawasan yang dilakukan terfokus pada manajemen kerja 

pada konsentrasi keahlian perhotelan. Dengan demikian semua elemen telah berkolaborasi dalam 

menjadikan pembelajaran Teaching Factory semakin bermakna. Penerapan 4 aspek management 

Teaching Factory telah diaplikasikan secara menyeluruh pada setiap proses pelaksanaan Teaching 

Factory. Pengorganisasian antara kurikulum, dudika, peserta didik dan lingkungan kerja sudah 

sangat baik. 
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